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ABSTRAK 
 

Aktifitas peserta didik merupakan hal yang sangat penting 
dan perlu di perhatikan oleh guru dalam proses belajar 
mengajar di sekolah. Namun kenyataannya masih banyak 
peserta didik yang kurang berperan dalam proses belajar 
mengajar terutama dalam pelajaran matematika. Kurangnya 
peran dalam proses pembelajaran karena masih kurangnya 
rasa percaya diri peserta didik dalam pelajaran matematika. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya 
diri peserta didik kelas VIIC MTsN 1 Jepara melalui strategi 
peer tutoring. Penelitian ini menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah peserta 
didik kelas VII C MTs N 1 Jepara yang berjumlah 30 peserta 
didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara, kuesioner dan dokumentasi. 
Hasil penelitian pada kelas VII C MTs N 1 Jepara dalam 
pelajaran matematika dengan menngunakan strategi peer 
tutoring menunjukkan peninggkatan. Hal ini dapat dilihat 
dengan peningkatan kemandirian peserta didik dari sebelum 
tindakan 13(43.3%) peserta didik kurang dan 17 (56.7%) 
peserta didik percaya diri baik. Siklus I rasa percaya diri 
kurang 6 (20%) peserta didik dan 24 (80%) peserta didik 
rasa percaya diri baik. Pada siklus II rasa percaya diri baik 19 
(63.3%) peserta didik dan rasa percaya diri sangat baik 11 
(36.7%) peseta didik. Strategi peer tutoring sangat efektif 
untuk meningkatkan rasa percaya diri peserta didik karena 
strategi ini menuntut peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran. 

Kata kunci : Percaya diri, Peer Tutoring, Strategi 

Pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran untuk mendukung 

kehidupan dan kemajuan bagi hidup manusia. 

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 

ayat 1, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Hakikat 

pendidikan adalah proses pembelajaran yang 

mengembangkan aktivitas dan kreativitas siswa 

melalui interaksi dan pengalaman belajar (Mulyasa E, 

2008). Salah satu masalah dalam pendidikan nasional 

saat ini adalah proses pembelajaran yang lemah 

(Sanjaya, 2016). 

Aktivitas peserta didik merupakan hal yang 

sangat penting dan perlu diperhatikan oleh guru 

dalam proses belajar mengajar di sekolah, sehingga 

proses belajar mengajar yang ditempuh benar-benar 
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memperoleh      hasil      yang      optimal. Namun 

kenyataannya masih banyak peserta didik yang 

kurang berperan dalam proses belajar mengajar 

terutama dalam pelajaran matematika. Matematika 

merupakan ilmu dasar yang menjadi alat untuk 

mempelajari ilmu-ilmu yang lain, oleh karena itu 

mempelajari matematika mutlak harus dilakukan. 

Guru matematika perlu memahami dan menerapkan 

berbagai bentuk metode pembelajaran yang inovatif 

untuk mengefektifkan proses pembelajaran 

matematika (Lenggogeni et al., 2015). Menurut 

Hudojo dalam Prasojo (Prasojo, 2016) belajar 

matematika akan berhasil bila proses belajar 

mengajar berjalan dengan baik dan melibatkan 

intelektual peserta didik secara optimal. 

Beberapa faktor yang membuat peserta didik 

dapat menyukai dan memahami matematika, salah 

satu faktor tersebut adalah kepercayaan diri dalam 

peserta didik (Linda et al., 2019). Jika siswa percaya 

diri, mereka dapat memaksimalkan potensi mereka, 

sehingga mendorong pengembangan dirinya dan 

lingkungan yang berkontribusi terhadap realisasinya 

(Aristiani, 2016). Kepercayaan diri adalah satu 

keyakinan yang dimiliki seseorang bahwa dirinya 
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mampu berperilaku seperti yang dibutuhkan untuk 

memperoleh hasil yang diharapkan (Sharonfin, 2018). 

Menurut studi Trends Institute in Mathematics and 

Science (TIMSS) 2015 (Priyambodo et al., 2021), siswa 

Indonesia masih berada di peringkat 35 dari 46 

negara dalam hal percaya diri dalam sains, dengan 

35% sangat percaya diri dan 46% percaya diri, 

sedangkan tidak percaya diri 19%. Hasil ini sesuai 

dengan peringkat nomor satu Turki dalam survei, 

dengan 61% sangat percaya diri, 28% percaya diri, 

dan 11% tidak percaya diri, maka peserta didik harus 

memiliki rasa kepercayaan diri untuk mencapai 

prestasi dan hasil yang lebih baik. Al Quran juga 

menegaskan dalam surat Ali Imran ayat 139: 

 
ؤْمِنيِْن وَلََ تهَِنوُْا وَلََ تحَْزَنوُْا وَانَْتمُُ الَْعَْلوَْنَ اِنْ كُنْتمُْ مُّ

Dan janganlah kamu bersikap lemah, dan 
janganlah (pula) kamu bersedih hari, padahal kamulah 
orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu 
orang-orang yang beriman. (Ali Imran; 139). 

 
Ayat tersebut memberikan semangat bagi orang-

orang yang kurang percaya diri. Allah Swt. Pernah 

menghibur hambaNya untuk mewujudkan rasa 

percaya diri yang berlandaskan iman. Orang yang 

memiliki rasa percaya diri adalah orang yang tidak 

takut dan tidak sedih serta tidak mengalami 
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kegelisahan (Mamlu’ah, 2019). 

Banyak peserta didik yang tidak menyadari 

bahwa kurangnya rasa percaya diri dapat 

menghambat pertumbuhan potensi yang dimiliki. 

Kurangnya rasa percaya diri peserta didik dapat 

menghambat perkembangan prestasi intelektual, 

keterampilan dan kemandirian serta dapat membuat 

peserta didik tidak pandai bersosialisasi (Hendriana, 

2014). 

Peneliti mendapat informasi dari ibu Dra. Hj. 

Liftianah selaku guru matematika di Mts N 1 Jepara, 

bahwa peserta didik kelas VII C MTs N 1 Jepara tahun 

ajaran 2021/2022 yang terdiri 30 orang cenderung 

kurang percaya diri. Hal ini terlihat dari banyak 

peserta didik yang tidak berani bertanya, ragu untuk 

menjawab pertanyaan dari guru, berbicara di depan 

kelas, bahkan peserta didik tetap diam ketika guru 

mata pelajaran menentukan untuk tampil di depan 

kelas. Peserta didik tidak percaya bahwa mereka 

dapat membuat keputusan. Hanya sedikit peserta 

didik yang memiliki kepercayaan diri untuk menjawab 

pertanyaan guru, dan beberapa peserta didik yang 

berani bertanya dan percaya diri mengerjakan soal di 

depan kelas. Peneliti juga melakukan pengambilan 

data dengan membagikan kuesioner untuk 

mengetahui seberapa besar rasa percaya
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diri peserta didik sebelum menerapkan strategi peer 

tutoring. Hasil data yang telah didapatkan yaitu 

peserta didik dengan rasa percaya diri kriteria kurang 

baik sebanyak 43,3% dan peserta didik dengan rasa 

percaya diri kriteria baik sebanyak 56,7%, maka rasa 

percaya diri peserta didik kelas VIIC MTs N 1 Jepara 

masih tergolong rendah. 

Pembelajaran yang kondusif dan berkualitas 

membutuhkan strategi pembelajaran yang tepat 

supaya tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan 

apa yang diharapkan. Menyikapi permasalahan 

berdasarkan informasi yang didapatkan, peneliti 

menggunakan strategi peer tutoring (tutor sebaya) 

untuk melakukan pembelajaran. Strategi peer tutoring 

merupakan strategi pembelajaran yang terpusat pada 

peserta didik, dimana yang menjadi tutor adalah 

peserta didik yang mempunyai kelebihan tertentu 

dibandingkan dengan peserta didik lainya. Strategi 

peer tutoring merupakan proses pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik yang mengharuskan 

peserta didik aktif selama proses pembelajaran. 

Strategi peer tutoring melatih peserta didik untuk 

belajar mengkomunikasikan materi atau cara 

mengerjakan matematika dengan temanya sehingga 

secara tidak langsung rasa percaya diri peserta didik 

dapat ditumbuhkan dengan kegiatan tersebut.  
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Menurut Fadly (2018), (Nasution et al., 2021) dan 

(Rambe et al., 2021) strategi peer tutoring cukup 

efektif untuk meningkatkan rasa percaya diri peserta 

didik. 

Peneliti berharap dengan menggunakan strategi 

peer      tutoring dapat menumbuhkan dan 

meningkatkan rasa percaya diri dari setiap peserta 

didik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dijabarkan pada subab sebelumnya, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Apakah strategi peer tutoring dapat meningkatkan 

rasa percaya diri peserta didik kelas VIIC MTsN 1 

Jepara dalam mata pelajaran matematika? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan rasa percaya didik peserta didik kelas 

VIIC MTsN 1 Jepara dengan menggunakan strategi 

peer tutoring. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki manfaat 

penelitian diantaranya : 

1. Peneliti 

Hasil penelitian diharapkan dapat 
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meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

peniliti dalam penggunaan strategi pembelajaran 

peer tutoring untuk meningkatkan rasa percaya 

diri peserta didik dalam pelajaran matematika. 

2. Peserta Didik 

Penerapan strategi peer tutoring 

diharapkan peserta didik dapat pengalaman baru 

dalam proses pembelajaran yang diperkirakan 

mampu meningkatkan rasa percaya diri peserta 

didik dalam pelajaran matematika. 

3. Guru 

Hasil penelitian dapat digunakan guru 

untuk meningkatkan kualitas mengajar 

khususnya dalam peningkatan rasa percaya diri 

peserta didik pada mata pelajaran matematika. 

4. Sekolah 

Hasil penilitian dapat digunakan kepala 

sekolah untuk meningkatkan kualitas mengajar 

guru dan profesionalisme guru. 

5. UIN Walisongo Semarang 

Hasil penelitian dapat menambah 

kepustakaan meningkatkan rasa percaya diri 

peserta didik dalam pelajaran matematika pada 

masa yang akan datang. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

Kajian teori memiliki beberapa sub bab yaitu 

pengertian tutor sebaya ( peer tutoring) dan pengertian 

rasa percaya diri. 

1. Pengertian Tutor sebaya (Peer Tutoring) 

Menurut Geoffrey K. Bailey (2010) “peer tutoring 

is an active learning process with tutors functioning as 

facilitatirs and role models”, yaitu proses belajar aktif 

dengan tutor yang berfungsi sebagai fasilitator dan 

panutan. Peserta didik yang lebih aktif dan lebih 

memahami pokok pembahasan pada materi 

pembelajaran, akan menjadi tutor dalam srategi peer 

tutoring. Peserta didik yang menjadi pembimbing 

bertugas memberikan materi pelajaran dan latihan 

kepada teman yang belum memahami materi atau 

latihan yang diberikan oleh guru. Peer tutoring 

merupakan strategi pembelajaran yang terpusat pada 

peserta didik, dimana yang menjadi pengajar (tutor) 

adalah peserta didik itu sendiri. Tentu peserta didik 

yang berperan menjadi tutor adalah peserta didik yang 

mempunyai kelebihan atau yang lebih memahami  

8 



9 
 

 

pokok bahasan pada materi pembelajaran tertentu 

dibandingkan dengan peserta didik lainnya. Berharap 

dengan menjadikan teman sebaya sebagai tutor, 

peserta didik yang kurang paham tidak segan untuk 

mengungkapkan kesulitan- kesulitan yang dihadapi. 

Tahapan dalam proses pembelajaran strategi peer 

tutoring, peserta didik akan dikelompokkan menjadi 

beberapa kelompok dengan seorang tutor yaitu teman 

mereka sendiri yang memiliki kemampuan lebih 

dibandingkan kelompok lainnya. Tutor bertugas 

memantau teman satu kelompoknya yang mengalami 

kesulitan belajar (Mawarni et al., 2014). Langkah 

langkah pembelajaran peer tutoring menurut Sani 

(2014) sebagai berikut. 

a. Mengidentifikasi beberapa peserta didik yang 

memiliki kemampuan lebih dari pada teman yang 

lainya untuk dijadikan tutor. Jumlah tutor sama 

dengan jumlah kelompok. 

b. Melatih tutor dalam materi yang akan dipelajari oleh 

kelas dan menjelaskan latihan serta evaluasi yang 

akan dilakukan. 

c. Menjelaskan materi pelajaran secara ringkas pada 

semua peserta didik dan memeberikan kesempatan 

tanya jawab. 
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d. Memberikan tugas yang harus dikerjakan dan tata 

cara melakukan evaluasi (penilaian diri dan 

penilaian tutor sebaya). 

e. Tutor sebaya membantu temannya dalam 

mengerjakan tugas dan memberikan penjelaskan 

tentang materi yang belum dipahami temannya 

dalam satu kelompok. 

f. Mengevaluasi proses pembelajaran. Tutor menilai 

hasil kerja temannya dalam satu kelompok dan 

membuat laporan pada guru. Peserta didik membuat 

penilaian untuk tutor sebaya dengan format yang 

disediakan. 

Menurut Natution dalam Febianti (2019) memilih 

seorang tutor diperlukan beberapa pertimbangan, karena 

tutor bertindak sebagai pengelola kelompok belajar 

dengan membimbing pikiran peserta kelompok. Tutor 

memiliki peran penting dalam proses pembelajaran 

yang menggunakan strategi peer tutoring, maka memilih 

seorang tutor tidak dapat sembarangan. 

Menurut Djamarah dalam Febianti (2019) peserta 

didik yang dipilih menjadi tutor hendaknya memiliki 

kriteria sebagai berikut. 

a. Tutor dapat diterima (disetujui) oleh peserta didik 

yang mendapat program perbaikan, sehingga 

peserta didik tidak mempunyai rasa takut atau 
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enggan untuk bertanya kepadanya. 

b. Tutor dapat menerangkan materi yang diperlukan 

peserta didik. 

c. Tidak tinggi hati, kejam, atau keras hati terhadap 

sesama kawan. 

d. Mempunyai daya kreatifitas yang cukup untuk 

memberikan bimbingan. 

 
Beberapa kelebihan strategi pembelajaran peer 

tutoring menurut Lenggogeni (2015) sebagai berikut. 

a. Adanya suasana hubungan yang lebih dekat dan 

akrab antara peserta didik yang dibantu dengan 

peserta didik yang menjadi sebagai tutor. 

b. Bagi tutor sendiri, kegiatan ini merupakan 

kesempatan untuk pengayaan dalam belajar, 

menambah motivasi belajar dan kepercayaan diri. 

c. Bersifat efisien, artinya bisa lebih banyak yang 

dibantu. 

d. Meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepercayaan 

diri. 

Namun strategi peer tutoring juga memiliki 

beberapa kekurangan, menurut Huda (Huda, 2017) 

sebagai berikut. 

a. Peserta didik yang dibantu seringkali belajar kurang 

serius karena hanya berhadapan dengan temannya 
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sendiri sehingga hasilnya kurang memuaskan. 

b. Sulit dilaksanakan pembelajaran klasikal karena 

guru harus melayani peserta didik dalam jumlah 

banyak. 

c. Memerlukan kesabaran dan keluasan pemahaman 

guru tentang materi. 

Kendala strategi peer tutoring dapat diminimalisir 

dengan melatih tutor untuk memimpin kelompok 

dengan baik, yaitu dengan tegas terhadap kelompok 

belajar agar peserta didik lainnya dapat serius saat 

proses pembelajaran juga membantu guru untuk 

menjelasakan dan mengkondisikan kelompok belajar.  

Pembelajaran dengan menggunakan strategi peer 

tutroring  diharapkan setiap anggota lebih mudah dan 

leluasa dalam menyampaikan masalah yang dihadapi 

sehingga peserta didik yang bersangkutan terpacu 

semangatnya untuk mempelajari materi dengan baik 

dan diharapkan mampu menciptakan kondisi proses 

pembelajaran yang menyenangkan, sehingga dapat 

meningkatkan minat peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. 

2. Percaya Diri 

Kepercayaan diri merupakan suatu perasaan dan 

keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki untuk 

meraih kesuksesan dengan berpijak pada usahanya 
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sendiri dan mengembangkan penilaian yang positif bagi 

dirinya sendiri maupun lingkungannya (Fitri et al., 

2018). Percaya diri merupakan aspek yang sangat 

penting bagi seseorang untuk mengembangkan 

potensinya. Memiliki rasa percaya diri yang tinggi 

dalam peserta didik dapat membantu mencapai prestasi 

dan hasil belajar yang lebih baik lagi (Aristiani, 2016). 

a. Terbentuknya rasa percaya diri 

Menurut Hakim dalam Aristianti (Aristiani, 

2016), terbentuknya rasa percaya diri terjadi melalui 

beberapa proses, yaitu : 

1) terbentuknya kepribadian yang baik sesuai 

dengan proses perkembangan yang melahirkan 

kelebihan-kelebihan tertentu, 

2) pemahaman seseorang terhadap kelebihan- 

kelebihan yang dimilikinya dan melahirkannya 

keyakinan yang kuat untuk bisa berbuat segala 

sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan- 

kelebihannya, 

3) pemahaman dan reaksi positif seseorang 

terhadap kelemahan-kelemahanya yang 

dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah 

diri atau rasa sulit menyesuaikan, 

4) pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek 

kehidupan dengan menggunakan segala 

kelebihan yang ada pada dirinya. 
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b. Karakteristik rasa percaya diri 

Menurut Lina dan Klara (Sr, 2010) sikap 

percaya diri yang proporsional pada seseorang 

memiliki karakteristik sebagai berikut, 

1) Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri. 

2) Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap 

menyesuaikan diri diterima oleh orang lain atau 

kelompok. 

3) Berani menerima dan menghadapi penolakan 

orang lain. 

4) Memiliki pengendalian diri yang baik. 

5) Memiliki internal locus of control. 

6) Memiliki cara pandang yang positif terhadap diri 

sendiri. 

7) Memiliki harapan yang realistis. 

c. Aspek-aspek kepercayaan diri 

Menurut Lautser (dalam Fadhly,2018) aspek 

kepercayaan diri, yaitu: 

1) Keyakian akan kemampuan diri dengan sikap 

positif peserta didik yang mengerti dengan apa 

yang dilakukanya, 

2) Memiliki rasa bertanggung jawab yaitu dengan 

kesediaan peserta didik untuk menangung 

konsekuensi, 
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3)  Berani dalam bertindak yaitu dapat 

mengahadapi dan menyelesaikam 

permasalahan, 

4) Kemandirian yaitu peserta didik mengambil 

langkah usaha sendiri tanpa bergantung dengan 

orang lain. 

d. Ciri-ciri orang yang tidak percaya diri 

Menurut Hakim (2005). ciri ciri orang yang 

tidak percaya diri diantaranya : 

1) Mudah cemas dalam meghaapi persoalan dengan 

tingkat kesulitan tertentu, 

2) Gugup, 

3) Tidak tahu cara mengembangkan kelebihan diri, 

4) Sering menyendiri, 

5) Mudah putus asa, 

6) Bergantung pada orang lain dalam mengatasi 

masalah, 

7) Sering bereaksi negatif. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat 

disimpulkan ciri-ciri percaya diri dan yang akan dijadikan 

indikator dalam penelitian ini yaitu: kemandirian, 

keberanian dalam berindak, keyakinan akan 

kemampuanya dan memiliki rasa bertanggung jawab. 
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B. Kajian Pustaka 

Strategi pembelajaran peer tutoring telah diteliti oleh 

berbagai kalangan, baik mahasiswa maupun dosen. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wasis Yuli Fadly (Fadly, 

2018) yang dimuat dalam jurnal pendidikan matematika 

dengan judul “Penerapan Strategi Peer Tutoring untuk 

Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta didik dalam 

Pelajaran Matematika”. Penggunaan strategi peer tutoring 

membuat peserta didik memiliki kesempatan untuk 

terlibat aktif melakukan percobaan bersama kelompok. 

Peserta didik dilatih untuk menjadi pribadi yang lebih 

bertanggung jawab dan percaya diri. Peningkatan 

kemampuan peserta didik dapat dilihat dari nilai 

signifikansi yang diperoleh yaitu 0,00 yang lebih kecil dari 

taraf signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan potensi siswa yang 

menggunakan strategi tutor sebaya lebih unggul daripada 

pembelajaran tradisional (Fadly, 2018). 

Piki Fatwani Nasution melakukan penelitian yang 

berjudul “Upaya Meningkatkan Rasa Percaya Diri dengan 

Menerapkan Strategi Peer Tutoring MTs Muhammadiyah 

22 Padangsidimpuan”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatakan rasa percaya diri dalam penerapan 

strategi peer tutoring pada siklus I dengan rata-rata 

persentase sebesar 55,73% dan siklus II sebesar 85,41%. 
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Aslamiyah Rambe juga melakukan penelitian di SMA N 

Muara Batang Gadis dengan judul penelitian 

“Implementasi Strategi Pembelajaran Peer Tutoring untuk 

Membangun Rasa Percaya Diri Siswa SMAN 1 Muara 

Batang Gadis”. Hasil pada siklus I diperoleh rata-rata skor 

rasa percaya diri siswa sebesar 55,73% dan pada siklus II 

diperoleh skor 89,15%. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

ini adalah strategi pembelajaran yaitu strategi peer 

tutoring, sedangkan perbedaannya terletak pada tempat, 

waktu dan metode penelitian. Metode penelitian ini 

menggunakan metode tindakan kelas (PTK), sedangkan 

penelitian sebelumnya menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. 

C. Kerangka Berpikir 

Aktifitas peserta didik merupakan hal yang sangat 

penting dan perlu diperhatikan oleh guru dalam proses 

belajar mengajar di sekolah, sehingga proses belajar 

mengajar yang ditempuh benar-benar memperoleh hasil 

yang optimal. Namun kenyataannya masih banyak peserta 

didik yang kurang berperan dalam proses belajar 

mengajar, peserta didik masih kurang memiliki rasa 

percaya diri, tidak berani bertanya kepada guru, tidak 
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berani mengerjakan di depan kelas dan bahkan tidak yakin 

dengan jawaban mereka sendiri. Peserta didik masih ragu- 

ragu dalam melakukan tindakan. Percaya diri merupakan 

aspek yang sangat penting bagi seseorang untuk 

 

mengembangkan potensinya. Memiliki rasa percaya diri 

yang tinggi dalam peserta didik dapat membantu mencapai 

prestasi dan hasil belajar yang lebih baik lagi (Aristiani, 

2016). 

Perubahan proses pembelajaran diperlukan untuk 

lebih meningkatkan rasa percaya diri dan mengurangi 

keraguan peserta didik dalam pelajaran matematika. 

Proses pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan 

strategi peer tutoring. Strategi pembelajaran ini lebih 

sering menggunakan peserta didik, dimana peserta didik 

menjadi tutor untuk peserta didik yang lain. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan dua siklus dimana setiap 

siklus terdapat empat tahapan yaitu, perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Peneliti pada tahap 

perencanaan membuat rencana pembelajaran yang 

menggunakan strategi peer tutoring, pada tahap 

pelaksanaan peneliti menggunakan metode pembelajaran 

tutor sebaya dengan harapan dapat meningkatkan rasa 

percaya diri peserta didik. Tahapan pengamatan dilakukan 

saat berlangsungnya proses pembelajaran dengan 

menggunakan strategi peer tutoring, apakah terdapat 
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kendala dalam proses pembelajaran yang menggunakan 

strategi peer tutoring. Tahapan selanjutnya adalah refleksi 

untuk mengetahui solusi dari kekurangan proses 

pembelajaran yang menggunakan strategi peer tutoring. 

Peneliti berharap rasa percaya diri peserta didik dapat 

meningkat, namun jika peningkatan rasa percaya diri 

peserta didik belum memenuhi harapan peneliti maka 

masih diperlukan tindakan siklus kedua, ketiga, dan begitu 

seterusnya. Hasil yang diharapkan peneliti, peserta didik 

akan lebih berani untuk bertanya, berani mengemukakan 

pendapat, dan tidak takut lagi untuk maju kedepan kelas. 

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan, maka kerangka 

berpikir dalam penelitian tindakan kelas digambarkan 

pada2.3. 
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Kondisi Awal 

belum menggunakan 
strategi peer tutoring 

 
Tindakan 

penerapan strategi peer 
tutoring 

 

 

 
 

  
 

Gambar 2.3 kerangka berpikir 

D. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian adalah penerapan strategi 

peer tutoring dalam pelajaran matematika kelas VIIC MTsN 

1 Jepara dapat meningkatkan rasa percaya diri. 

Kondisi Akhir 

diduga rasa percaya diri 
peserta didik meningkat 

dalam pelajaran 
matematika dengan 

menggunakan strategi 
peer tutoring 

 

SIKLUS II 

penerapan strategi peer 
tutoring dengan perbaikan 

 
SIKLUS I 

penerapan strategi peer 
tutoring 

 
 

rasa percaya diri peserta 
didik masih rendah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut 

suryanto dalam kutipan Mahmud dan Priatna (Mahmud & 

Priatna, 2008) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 

suatu bentuk penelitian reflektif yang memperbaiki atau 

menyempurnakan praktik pembelajaran di kelas secara 

lebih profesional dengan melakukan tindakan-tindakan 

tertentu. PTK pada hakikatnya adalah rangkaian 

“Penelitian-Tindakan-Tindakan-…”, secara siklis, untuk 

memecahkan suatu masalah sampai masalah tersebut 

terpecahkan. (Mahmud & Priatna, 2008). Penelitin 

Tindakan Kelas (PTK) menurut Kumandar (Kumandar, 

2011) memiliki 3 unsur atau konsep sebagai berikut, 

a. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu obyek 

tertentu dengan menggunakan cara dan aturan 

teknologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan 

dianalisis untuk menyelesaikan masalah. 

b. Tindakan adalah sutau gerak tindakan yang sengaja 

dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian 

dilakukan dengan rangkaian siklus untuk peserta didik. 
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c. Kelas adalah sekelompok peserta didik atau anak didik, 

menerima pelajaran yang sama dan guru yang sama. 

Menurut Saminanto (2010), PTK dirancang untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran, 

membantu guru memecahkan masalah pembelajaran di kelas, 

dan mendorong guru untuk selalu berpikir kritis tentang apa 

yang mereka lakukan. Peneliti menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas kelas dengan pertimbangan adanya 

permasalahan di kelas VIIC MTsN 1 Jepara, yaitu 

pembelajaran di kelas masih berpusat dengan guru dimana 

peserta didik lebih pasif dan hanya mendengarkan guru saat 

pembelajaran berlangsung, sehingga komunikasi antara guru 

dan peserta didik sangat kurang. Banyak peserta didik yang 

merasa kesulitan memahami konsep matematika bentuk 

aljabar, namun kebanyakan peserta didik tidak berani untuk 

bertanya. Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk 

memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas dengan 

kondisi nyata yang dilakukan para guru dalam upaya 

meningkatkan mutu pembelajaran dengan metode, strategi 

atau model pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi 

kelas dan karakteristik materi pelajaran (Iskandar & Nasrim, 

2015). Permasalahan di kelas VIIC MTsN 1 Jepara  seperti 

proses pembelajaran yang kurang sesuai dan kurangnya rasa 

percaya diri menjadi alasan peneliti untuk menggunakan 

metode penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
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strategi peer tutoring. Strategi peer tutoring merupakan 

proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang 

mengharuskan peserta didik aktif selama proses 

pembelajaran. Strategi peer tutoring melatih peserta didik 

untuk belajar mengkomunikasikan materi atau cara 

mengerjakan matematika dengan temanya sehingga secara 

tidak langsung rasa percaya diri peserta didik dapat 

ditumbuhkan dengan kegiatan tersebut.Peneliti 

menggambarkan skema penelitian pada gambar 3.1. 

Penjelasan uraian gambar sebagai berikut: 

a. Planning (Perencanaan) 

Menurut Tampubolon (Arikunto et al., 2015) 

perencanaan adalah langkah yang dilakukan oleh guru 

ketika akan memulai tindakanya. Dengan demikian 

peneliti menentukan titik atau fokus permasalahan 

yang akan diamati dan membuat instrumen 

pengamatan. Selain membuat instrumen pengamatan 

peneliti juga menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dengan strategi peer tutoring, 

menyiapkan media dan menyusun tes evaluasi siklus. 

b. Acting (Pelaksanaan) 

Pelaksanaan adalah action atau penerapan dari 

perencanaan. Pelaksanaan mengacu pada RPP yang 

telah disiapkan yaitu RPP dengan startegi peer tutoring. 

Pelaksanaan ini dilakukan guna memperbaiki 

permasalahan yang telah diidentifikasi oleh peneliti. 
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Langkah – langkah pelaksanaan menurut Arikunto 

(Arikunto et al., 2015) diantaranya sebagai berikut, 

1) Menyampaikan tujuan pembelajaran, 

2) Membuat kelompok besar menjadi kelompok kecil, 

3) Memilih beberapa peserta didik yang dianggap lebih 

cepat memahami pembelajara matematika untuk 

menjadi pemimpin kelompok kecil, 

4) Peserta didik yang sudah terpilih menjelasakan 

konsep matematika disetiap kelompok, 

5) Peneliti memastikan materi yang disampaiakan 

dikuasai oleh peserta didik, 

6) Peneliti memberikan waktu kepada setiap kelompok 

untuk melakukan tanya jawab, 

7) Peneliti menanyakan kembali sejauh mana materi 

yang dikuasai oleh peserta didik, 

8) Peneliti menjelaskan kembali lalu memberi 

kesimpulan dan mengevaluasi, 

9) Refleksi dan rencana tindak lanjut. 

c. Observing (Pengamatan) 

Pengamatan atau proses pengambilan data 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana efek tindakan 

telah mencapai sasaran. Pengamatan dilakukan pada 

saat pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini peneliti 

mengamati keaktifan peserta didik dalam bertanya dan 

menjelaskan materi (Arikunto et al., 2015). 
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Planning 

Reflecting Siklus 

II 

Acting 

Observing 

d. Reflecting (Refleksi) 

Refleksi merupakan kegiatan mengulas secara 

kritis berkaitan dengan perubahan yang terjadi pada 

peserta didik, guru ataupun suasana kelas (Maretha, 

2019). Kegiatan ini dilakukan setelah pengamatan saat 

data sudah terkumpul. Selanjutnya peneliti melakukan 

evaluasi guna untuk menyempurnakan tindakan siklus. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. 1 Desain Siklus PTK Model Kemmis S dan Mc. 
Taggarts 

Siklus I 

Replanning 

Observing 

Reflecting 
Acting 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 8 bulan dari 

bulan Oktober 2021 sampai dengan bulan April 2022. 

penelitian ini bertempat di MTsN 1 Jepara yang beralamat 

di Desa Bawu Kecamatan Batealit Kabupaten Jepara. 

C. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIIC 

MTsN 1 Jepara tahun ajaran 2021/2022. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode Wawancara Tidak Terstruktur 

Menurut Sugiyono (2016) wawancara tidak 

terstruktur adalah wawancara yang tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis 

dan lengkap. Pedoman wawancara tidak terstruktur 

hanya berupa garis besar permasalahan. Peneliti 

menggunakan metide wawancara taidak terstruktur 

untuk mendapatkan informasi tentang permasalahan di 

kelas VIIC MTsN 1 Jepara. Hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru matematika MTsN 1 Jepara, 

ternyata rasa percaya diri peserta didik kelas VIIC 

dalam pelajaran matematika masih rendah. 
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2. Metode Kuesioner 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

dijawab dengan memberikan serangkaian pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden (Sugiyono, 

2016). Metode kuesioner digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan mengukur peningkatan 

rasa percaya diri peserta didik kelas VIIC MTsN 1 

Jepara menggunakan strategi peer tutoring dalam 

pelajaran matematika. 

Lembar kuesioner digunakan untuk mengukur 

kepercayaan diri peserta didik sebelum dan setelah 

mengikuti bimbingan kelompok menggunakan strategi 

pembelajaran strategi peer tutoring pada setiap siklus. 

Indikator keberhasilan penelitian ini apabila persentase 

indikator rasa percaya diri mencapai 65% dan untuk  

memperoleh data dalam penelitian ini, digunakan 

instrumen kuesioner sebagai berikut. 

Table 3.1 kisi kisi angket rasa percaya diri peserta 

didik 

No. Indikator Kisi – kisi 
Nomor 

Item 
Jumlah 

1. Keman- 
dirian 

Melakukan 
sesuatu 
tanpa 
bantuan 
orang lain 

1,16,28 3 

2. Kebera- a. tidak 2,3,4,5,7,9, 12 
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No. Indikator Kisi – kisi 
Nomor 

Item 
Jumlah 

 nian 
dalam 
bertin- 
dak 

merasa 
malu untuk 
melakukan 
sesuatu 
b. tidak 
takut untuk 
melaku-kan 

sesuatu 
c. Berani 

menjawab 
pertanyaan 

d. berani 
mengung 
kapkan 
penda- 
pat 

15,18,19,2 

1,24,27 

 

3. Keyakina 
n akan 
kemamp 
uan-nya 

a. Optimis 
dalam 

mengerja- 
kan 

sesuatu 
b. Tidak 
ragu-ragu 
untuk 
melaku- 
kan 
Sesuatu 

c. Bersung- 
guh - 
sungguh 
dengan 
apa yang 
dilakukan 

6,8,11,12,1 

4,17,20,22, 

23,26,29,3 

0 

12 
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No. Indikator Kisi – kisi 
Nomor 

Item 
Jumlah 

4. Memiliki 
rasa 
bertangg 
ung 
jawab 

Mampu 
menang 
-gung 
konse- 
kuensi 
dari 
kesalah 
an 

10,13,25 3 

 

Peserta didik dinyatakan memiliki rasa percaya 

diri apabila memenuhi kriteria penilaian angket dalam 

tabel 3.2. Skor kriteria berpedoman (Sugiyono, 2016) 

yang mengelompokkan item penelitian dalam 4 kategori. 

Tabel 3.2. skor kriteria rasa percaya diri. 

Rentang skor Interpretasi 

0 ≤  skor ≤ 30 

31 ≤  skor ≤ 60 

61 ≤  skor ≤ 90 

91 ≤  skor ≤ 120 

Sangat kurang 

Kurang 

Baik 

Sangat baik 

 

a. Uji Validitas 

Sebuah tes dapat dikatakan valid apabila tes 

tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur. 
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Instrumen dikatakan valid apabila alat ukur yang 

digunankan untuk mendapatkan data itu valid 

(Husdarta, 2012). Perhitungan nilai validitas 

instrumen kuesioner penelitian menggunakan 

rusmus korelasi Produk Moment sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi 

∑ 𝑋 = Jumlah skor butir pertanyaan 

∑ 𝑌 = Jumlah skor total pertanyaan 

∑ 𝑋𝑌 = hasil kali skor butir dengan skor total 

∑ 𝑋2 = Jumlah kuadrat skor butir 

∑ 𝑌2 = Jumlah kuadrat skor butir 

𝑁 = jumlah responden 

Kriteria uji validitas instrumen ini adalah : 

Menentukaan nilai probabilitas (sig) pada nilai α 

sebesar 0,05 (5%). 

a. Probabilitas (Sig) ≤ Alpha, instrument valid. 

b. Probabilitas (Sig) > Alpha, instrument tidak 

valid. 
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b. Uji reliabilitas 

Uji reabilitas menurut Indrawati (Zahra & 

Rina, 2018) adalah tingkat keterpercayaan, 

keterandalan, konsistensi atau kestabilan hasil 

pengukuran. Menurut sugiyono (2016) 

instrumen dinyatakan reliabel bila reliabilitas 

minimal 0,3. Namun peneliti berharap reliabilitas 

dapat mencapai kategori tinggi yaitu lebih dari 

0,6, karena jika reliabilitas tinggi maka instrumen 

dapat dipercaya. 

Tabel 3.3 Interpretasi Korelasi (Sutrisno Hadi, 

2004) 

Kriteria  r Interpretasi 

0,800 - 1,000 Sangat tinggi 

0,600 - 0,800 Tinggi 

0,400 - 0,600 Cukup 

0,200 - 0,400 Rendah 

0,000 - 0,200 Sangat rendah 

 
Uji reliabilitas instrumen penelitian ini 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. 

Perhitungan nilai reliabilitas intrumen penelitian 
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𝑏 

𝑡 

 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha sebagai 

berikut : 

 𝑟 =  (
𝑘

𝑘−1
) [1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ] 

Keterangan :  

𝑟 = koefisien reliabilitas instrumen 

𝑘 = banyaknya butir pernyataan 

∑ 𝜎2 = total variansi butir 

𝜎2 = total variansi 

 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode 

mencari data variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen apat, agenda dan sebagainya (Arikunto, 

2011). Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2016) 

metode dokumentasi dapat berupa tulisan, 

gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang. 

Metode dokumentasi ini merupakan 

pengambilan gambar saat proses pembelajaran 

matematika kelas VIIC MTsN 1 Jepara 

menggunakan strategi peer tutoring guna 

sebagai bukti melakukan  penelitian. 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis menurut Sugiyono (2016) 

menyebutkan bahwa : 

Analisis data adalah kegiatan yang mengikuti 
pengumpulan data dari semua responden atau sumber 
data lainnya. Kegiatan dalam analisis data adalah: 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, melakukan analisis data berdasarkan variabel 
dan jenisnya, menyediakan data untuk setiap variabel yang 
diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
pertanyaan, dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang diajukan. 

 
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan 

tiga kegiatan, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah menyeleksi atau 

memfokuskan data pada hal-hal yang dinilai penting 

dan meninggalkan hal yang tidak diperlukan. Sehingga 

data yang sudah dirangkum dapat mendiskripsikan 

secara lebih jelas, serta memudahkan peneliti untuk 

mengumpulkn data berikutnya, atau mencarinya jika 

dibutuhkan (Sugiyono, 2016) 

Penyajian data penelitian dibatasi sebagai 

penyajian sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Semua data-data dilapangan 

berupa, dokumentasi, hasil wawancara, hasil angket 
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dan lain lain yang akan di analisis sehingga 

memunculkan deskripsi daan pada akhirnya dapat 

menjalankan adanya permasalahan. 

2. Penyajian data 

Tahap berikutnya setelah mereduksi data adalah 

menyajikan data. Data dalam penelitian ini disajikan 

dalam bentuk diagram, deskripsi singkat, hubungan 

antar kategori, flowchart, atau bentuk lainnya. Dengan 

data yang disajikan, lebih mudah untuk memahami apa 

yang sedang terjadi dan untuk mempersiapkan rencana 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang Anda ketahui. 

3. Verifikasi/Penarikan kesimpulan 

Tahap terkahir pada analisis data adalah menarik 

kesimpulan. Prosedur penarikan kesimpulan 

didasarkan pada gambaran informasi yang tersusun 

dalam bentuk yang terpadu pada penyajian data melalui 

informasi yang didapat. Kesimpulan juga diverifikasi 

selama penelitian berlangsung semenjak menyususn 

pencatatan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, arahan 

sebab akibat dan berbagai proposi. 

 

 



 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahap 

yaitu perencanaan, pelaksanaan dan refleksi tindakan. 

Sebelum melakukan tahapan tersebut, peneliti melakukan 

prapenelitian yang dilaksanakan pada hari Kamis, 18 

November 2021. Dimulai dengan melakukan wawancara 

bersama guru matematika, uji instrumen penelitian dan 

pengambilan data sebelum tindakan menggunakan strategi 

peer tutoring. Subjek yang diteliti adalah kelas VII C MTsN 

1 Jepara yang berjumlah 30 peserta didik dengan 

komposisi 11 peserta didik laki-laki dan 19 peserta didik 

perempuan. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 

meningkatkan rasa percaya diri peserta didik dengan 

indikator kepercayaan diri pada mata pelajaran 

Matematika. 

1. Data Hasil Penelitian Siklus I 

Penelitian siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 

7 Desember 2021. Materi ajar yang diberikan adalah 

unsur-unsur bentuk aljabar. Pelaksanaan siklus I 

menghasilkan data-data sebagai berikut, 

 

 
40 
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a. Perencanaan 

Tahap perencanaan pada siklus I, peneliti 

melakukan pembuatan RPP dan LKPD dengan materi 

ajar unsur – unsur bentuk aljabar dan disetujui oleh 

guru mata pelajaran matematika. Peneliti juga 

berdiskusi dengan guru mata pelajaran matematika 

untuk menentukan siapa yang akan menjadi tutor. 

b. Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan peneliti membagi kelas 

menjadi 5 kelompok yang beranggotakan 5 sampai 6 

peserta didik. Setiap kelompok dipimpin oleh tutor 

yang sudah ditentukan guru dan peneliti. Setelah 

membagi kelompok peneliti sebagai fasilitator 

menjelaskan bagaimana tahap-tahap proses 

pembelajaran mengenai strategi peer tutoring. 

Selanjutnya peneliti menjelasakan materi 

pembelajaran mengenai unsur-unsur bentuk aljabar, 

lalu peneliti membagikan LKPD yang berisikan soal 

mengenai unsur-unsur bentuk aljabar setiap 

kelompok. Tutor memimpin kelompok untuk 

mengerjakan dan berdiskusi menyelesaikan LKPD. 

c. Pengamatan 

Tahap penagamtan peneliti mengamati 

kendala-kendala yang terjadi selama proses 

pembelajaran. Tahap ini peneliti dibantu oleh salah 



37 
 

satu guru MTsN 1 Jepara untuk mengamati kendala 

pada proses pembelajaran. Hasil pengamatan 

ternyata masih banyak peserta didik yang bingung 

pada proses pembelajaran, masih banyak peserta 

didik diam dan tidak ikut berdiskusi kelompok, ada 

yang mengobrol sedniri dengan temanya dan ada 

tutor yang bingung untuk menjelaskan materi karena 

malu dan takut salah. 

d. Refleksi 
Tahapan ini dilakukan pencocokan hasil LKPD 

dengan hasil angket yang sudah dibagikan. Apakah 

hasil LKPD sesuai dengan hasil angket dan mencapai 

indikator yang sudah ditentukan oleh peneliti. Hasil 

yang didapat pada siklus I diketahui rasa percaya 

diri peserta didik kriteria baik terdapat 24 peserta 

didik (80%) dan masih ada 6 peserta didik (20%) 

yang rasa percaya dirinya masih kurang. Maka 

berdasarkan hal tersebut perlu dilakukanya siklus II 

guna meningkatkan rasa percaya diri peserta didik 

yang masih kurang. Tahap refleksi peneliti juga 

mencari solusi untuk memperbaiki kendala-kendala 

yang terjadi pada proses pembelajaran pada siklus I, 

yaitu dengan menjelaskan kembali tahapan-tahapan 

proses pembelajaran strategi peer tutoring dan 

memberikan semangat juga dukungan untuk tutor 

agar tidak merasa malu dan takut salah saat 
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menjelaskan materi 

4.1.Tabel peningkatan rasa percaya diri peserta 

didik siklus I 

Kriteria 
Sebelum 

Tindakan 
SIKLUS I 

Kurang 
13 (43.3%) 

Peserta didik 

6 (20%) 

Peserta didik 

Baik 
17 (56,7%) 

Peserta didik 

24 (80%) 

Peserta didik 

 
2. Data hasil siklus II 

Penelitian siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 

9 Desember 2021. Materi ajar yang dibelajarkan adalah 

mengidentifikasi bentuk aljabar dan menyelesaikan 

operasi bentuk aljabar. Pelaksanaan siklus II 

menghasilkan data-data sebagai berikut. 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan pada siklus II, peneliti 

melakukan pembuatan RPP dan LKPD dengan materi 

ajar mengidentifikasi bentuk aljabar dan 

memecahkan operasi bentuk aljabar yang telah 

disetujui oleh guru mata pelajaran matematika. 

Tahap perencanaan pada siklus II bertujuan untuk 

memperbaiki kelemahan pada siklus I, yaitu dengan 

menjelaskan kembali tahapan strategi peer tutoring, 

meyakinkan dengan memberikan motivasi dan 
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dukungan untuk tutor agar tidak malu menjelaskan 

materi.   

b. Pelaksanaan 

Seperti siklus I pada tahap pelaksanaan, 

peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok yang 

beranggotakan sama persis dan tutor yang sama 

pada kegiatan siklus I. Pembelajaran dilaksanakan 

sesuai RPP yang telah disusun, yaitu peneliti 

menjelasakn materi identifikasi bentuk aljabar dan 

operasi hitung bentuk aljabar, lalu membagikan 

LKPD untuk didiskusikan dan dikerjakan setiap 

kelompok. Tutor memimpin dan membimbing 

kelompok untuk menyelesaikan LKPD dan 

mempersentasikan hasil LKPD.   

c. Pengamatan 

Peneliti melakukan pengamatan dibantu 

dengan salah satu guru MTsN 1 Jepara untuk 

mengetahui masih adakah kendala setelah 

melakukan perbaikan. Hasil pengamatan peserta 

didik mulai terbiasa dengan proses pembelajaran 

menggunakan strategi peer tutoring, peserta didik 

mulai katif dengan saling bertukar pikiran, saling 

bertanya dan yang menjadi tutor juga sudah merasa 

yakin dengan kemampuanya sehingga merasa 

percaya diri untuk menjelaskan materi kepada 
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teman-temanya.  

d. Refleksi 

Tahap refleksi dilakukan pencocokan hasil 

angket dengan indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan oleh peneliti, yaitu 65% setiap indikator 

dan tidak adanya peserta didik yang memiliki rasa 

percaya diri kriteria kurang. Pada siklus II diketahui 

19 (63.3%) peserta didik rasa percaya diri baik dan 

11 (36.7%) peserta didik rasa percaya diri sangat 

baik. Indikator rasa percaya diri juga sudah tercapai 

yaitu mencapai 65% setiap indikator, maka tidak 

perlu melakukan siklus selanjutnya. 

4.2 tabel peningkatan rasa percaya diri peserta 

didik sikus II 

Kriteria 
Sebelum 

tindakan 
SIKLUS I SIKLUS II 

 
 

Kurang 

13 

(43.3%) 

Peserta 

didik 

6 

(20%) 

Peserta 

didik 

 
 

- 

 
 

Baik 

17 

(56.7%) 

Peserta 

didik 

24 

(80%) 

Peserta 

didik 

19 

(63.3%) 

Peserta 

didik 
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Sangat baik 

 
 

- 

 
 

- 

11 

(36.7%) 

Peserta 

didik 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

peningkatan rasa percaya diri peserta didik sebelum 

tindakan sampai dengan tindakan siklus II juga 

dapat dilihat dari data berikut : 

1. Siklus I diperoleh data yaitu rasa percaya diri 

peserta didik kriteria kurang sebanyak 6 (20%) 

dan rasa percaya diri peserta didik kriteria baik 

sebanyak 24 (80%). 

2. Pada pertemuan siklus II, diperoleh data yaitu 

rasa percaya diri peserta didik kriteria baik 

sebanyak 19 (63,3%) dan rasa percaya diri 

peserta didik kriteria sangat baik sebanyak 11 

(36,6%). 

Pembelajaran menggunakan strategi Peer Tutoring 

cukup efektif dalam meningkatkan rasa percaya diri 

peserta didik karena persentase rasa percaya diri peserta 

didik meningkat dari siklus I ke siklus II. Kegiatan 

pembelajaran lebih menyenangkan dan peserta didik lebih 

antusias dalam proses pembelajaran. Banyak peserta didik 

yang sudah mulai percaya diri untuk bertanya dengan 
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tutor dan guru, menyampaikan pendapat maupun 

menanggapi pertanyaan dari guru. Peserta didik mulai 

terbiasa dengan diskusi kelompok, tanya jawab dan 

percaya diri untuk mengerjakan soal dan presentasi di 

depan kelas. 

B. Pembahasan 
 

Penelitian yang dilakukan di MTsN 1 Jepara dengan 

peserta didik kelas VIIC yang notabone adalah peserta 

didik boarding school dilaksanakan sebanyak 2 siklus. 

Siklus I dilakukan dengan 1 kali pertemuan dan siklus II 

dilakukan dengan 1 kali pertemuan. Siklus terdiri dari 

beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan dan refleksi. Penelitian ini akan dinyatakan 

berhasil apabila kriteria rasa percaya diri semua peserta 

didik kelas VIIC MTSN 1 Jepara baik. 

Hasil tindakan siklus I menunjukkan bahwa masih 

ada siswa yang mempunyai sikap percaya diri dengan 

kriteria kurang yaitu sebanyak 20%. Kegagalan pada 

tindakan siklus I terjadi karena peserta didik masih 

bingung dan ragu-ragu dalam melakukan kegiatan diskusi 

kelompok. Peserta didik yang menjadi tutor merasa malu 

dan grogi untuk menjelaskan materi kepada temanya. 

Sehingga kegiatan diskusi tidak terjadi sebagai mana 

mestinya. Selama kegiatan diskusi berlangsung 

komunikasi antar peserta didik juga kurang terjalin, 
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karena banyak peserta didik yang sedari awal masih 

bingung dan tidak fokus selama proses pembelajaran. 

Setelah melakukan perbaikan pada tindakan siklus I, 

yaitu dengan menjelaskan kembali tahapan strategi peer 

tutoring, meyakinkan tutor untuk tidak malu menjelaskan 

materi dan menyusun RPP yang lebih sruktur supaya 

proses pembelajaran berjalan lebih baik. Tindakan pada 

siklus II menunjukkan peningkatan rasa percaya diri 

peserta didik yang berkriteria kurang menjadi baik yatu 

sebanyak 63,3% dan rasa percaya diri peserta didik 

kriteria baik menjadi sanagt baik sebanyak 36,7%. 

Peningkatan sikap percaya diri peserta didik pada siklus II, 

karena peserta didik sudah mulai terbiasa dengan 

pembelajaran diskusi kelompok. Peserta didik mulai 

berani bertanya, memberikan pendapat, saling bertukar 

pikiran dan berani persentasi didepan kelas.  Peserta didik 

sudah tidak merasa bingung dan malu untuk saling 

memberikan pendapat. 

Berdasarkan data analisis tersebut dari siklus I ke 

siklus II, jumlah peserta didik yang mempunyai sikap 

percaya diri rendah setiap indikator menurun sebesar 

11.2%. Kondisi tersebut dapat diartikan bahwa jumlah 

peserta didik kelas VII C MTs N 1 Jepara mempunyai sikap 

percaya diri dalam pelajaran matematika semakin 

bertambah. Strategi peer tutoring lebih melibatkan peserta 

didik dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik 
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dapat lebih bertanggung jawab dan berani dalam 

melakukan tindakan. Memiliki percaya diri yang tinggi 

dalam diri peserta didik dapat membantu proses 

perubahan dalam diri peserta didik, tidak hanya pada hasil 

belajar tetapi juga pada perilaku dan sikap peserta didik, 

yaitu keberanian, keaktifan, dan aktualisasi diri peserta 

didik saat proses belajar mengajar (Aristiani, 2016). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pembelajaran strategi Peer 

Tutoring dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta 

didik kelas VIIC MTsN 1 Jepara khususnya dalam pelajaran 

matematika. Fadly (Fadly, 2018) juga menyimpulkan 

bahwa penggunaan strategi pembelajaran Peer Tutoring 

cukup efektif dalam meningkatkan rasa percaya diri 

peserta didik. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 

pada peserta didik kelas VII C MTs N 1 Jepara sudah 

dilaksanakan secara optimal oleh peneliti, namun dalam 

pelaksanaanya masih terdapat kekurangan-kekurangan 

sebagai berikut: 

1. Keterbatasan materi 

Materi yang digunakan pada penelitian ini 

hanya mencakup beberapa materi dalam sub bab 

bentuk aljabar. 
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2. Waktu 

Waktu yang tersedia untuk penyelesaikan 

penelitian ini relatif singkat. Waktu yang singkat salah 

satu faktor yang dapat mempersempit ruang gerak 

penelitian. 



 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dikelas 

VII C MTs N 1 Jepara dapat disimpulkan bahwa dengan 

proses pembelajaran menggunakan strategi Peer Tutoring 

rasa percaya diri peserta didik mengalami peningkatan 

pada siklus I maupun siklus II. Peningkatan rasa percaya 

diri peserta didik dapat dilihat dari data sebagai berikut: 

1. Rasa percaya diri peserta didik meningkat dengan 

menggunakan strategi pembelajaran peer tutoring. 

2. Pembelajaran setiap siklus, peserta didik aktif terlibat 

dalam pembelajaran. 

3. Peserta didik antusias dalam pembelajaran, berani 

persentasi di depan kelas dan saling bertukar pikiran.  

4. Kepercayaan diri peserta didik meningkat dengan 

ditunjukkan semakin banyaknya peserta didik yang 

memiliki rasa keyakinan yang kuat dalam mengerjakan 

soal, memiliki rasa keberanian maju kedepan kelas dan 

memiliki rasa tanggung jawab yang tingi. 
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B. Implementasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai 

berikut : 

1. Implikasi Teoritis 

Implementasi teoritis di dalam penelitian sebagai 

berikut. 

a. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat 

berpengaruh terhadap kualitas peserta didik. 

Strategi peer tutoring dalam pelajaran matematika 

dapat meningkatkan kualitas rasa percaya didik 

peserta didik. 

b. Rasa percaya diri dalam diri peserta didik dapat 

membantu memahami mata pelajaran terkhusus 

matematika. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian digunakan sebagai masukan bagi 

guru dan calon guru. Membenahi diri sehubungan 

dengan metode pengajaran dan kualitas peserta didik. 
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C. Saran 

Terdapat saran dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah hendaknya meningkatkan 

ketrampilan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran dengan berbagai strategi pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

Pembelajaran Matematika hendaknya dapat 

membentuk sikap percaya diri peserta didik. 

Pembelajaran tersebut dapat dilakukan oleh guru 

melalui pembelajaran peer tutoring. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik harus lebih aktif dalam megikuti 

pembelajaran matematika agar hasil yang diharapkan 

dapat dicapai, dalam hal ini adalah agar peserta didik 

memiliki rasa percaya diri yang tinggi. 

4. Bagi Peneliti lain 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dapat 

dijadikan referensi penelitian selanjutnya untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran Peer Tutoring 

disekolah-sekolah lainya yang salah satu tujuanya 

untuk meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. 
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Lampiran 1 penunjukkan pembimbing skripsi 
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Lampiran 2 surat permohonan izin riset 
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Lampiran 3 surat bukti telah melakukan penelitian 
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Lampiran 4 hasil wawancara 

Rona : “Assalamualaikum wr.wb. mohon maaf bu saya Rona 
Indah Melati Sukma, memohon izin melakukan wawancara 
terkait permasalahan di kelas VII pada mata pelajaran 
matematika” 
Bu Liftianah : “waalaikumsalam, iya mba sudah mendapatkan 
izin dari sekolah?” 
Rona: “Alhamdulillah sudah bu.” 
Bu Liftianah : “oh iya mba silahkan kalau ingin bertanya”. 
Rona :“Apakah ada kendala dalam proses pembelajaran kelas 
VII terkhusus dalam mata pelajaran Matematika bu?” 
Bu Liftianah : “kalau kendala pasti ada ya mbak, tapi untuk 
sekarang kebanyakan peserta didik sangat pasif dalam proses 
pembelajaran, sedikit sekali yang bertanya dan jika ditanya 
hanya beberapa yang menjawab bahkan kalau saya tunjuk 
banyak yang tidak berani maju kedepan.” 
Rona : “menurut ibu, apakah ada faktor tertentu mengapa 
peserta didik sangat pasif pada mata pelajaran matematika ?” 
Bu Liftianah : “mungkin peserta didik tidak yakin dengan 
jawaban jawaban meraka, maka sampai pasif dalam pelajaran 
matematika. 
Rona : “strategi apa saja yang sudah ibu lakukan selama 
proses pembelajaran bu ?” 
Bu Lifitianah : “saya menggunakan metode ceramah dan 
sesekali game.” 
Rona :“saya ingin melakukan penelitian tentang rasa percaya 
diri peserta didik kekas VII dalam mata pelajaran matematika 
bu, saya mohon saran dari ibu” 
Bu Lifitanah: “oh kebetulan mbak, memang kelas VII 
kebanyakan sangat pasif terutama kelas VIIC, masih banyak 
peserta didik yang sangat pasif dalam pelajaran matematika. 
Lalu mbak berencana menggunakan model pembelajaran apa 
mbak?” 
Rona : “saya berencana menggunakan model atau strategi 
pembelajaran peer tutoring atau tutor sebaya bu, dimana 
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peserta didik yang memiliki kepercayaan diri dalam pelajara 
matematika akan menjadi tutor bagi peserta didik yang lain 
bu.” 
Bu Liftianah: “oh iya, bagus mbak mungkin ada beberapa 
peserta didik yang lebih nyaman bertanya kepada temanya 
sendiri.” 
Rona : “iya bu, terima kasih banyak atas waktunya nggeh bu, 
mohon maaf mengganggu waktu ibu” 
Bu Liftianah : “iya mbak ndak papa, kalau sudah mulai 
penelitian saya dikabari ya mbak” 
Rona : “oh nggeh bu”. 
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Lampiran 5 jadwal kegiatan penelitian 

Jadwal Kegiatan Penelitian 
 

No. Tanggal Kegiatan 

1. 26 Oktober 2021 Pra-riset 

2. 18 November 2021 
Wawancara dengan 

guru matematika 

 
3. 

 
25 November 2021 

Persetujuan RPP 

dengan guru 

matematika 

4. 7 Desember 2021 Siklus I 

5. 9 Desember 2021 Siklus II 
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Lampiran 6 hasil angket rasa percaya diri peserta didik sebelum tindakan 

 
NAM 

A 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 

0 

1 

1 

1 

2 

1 

3 

1 

4 

15 1 

6 

1 

7 

1 

8 

1 

9 

2 

0 

2 

1 

2 

2 

23 2 

4 

2 

5 

2 

6 

2 

7 

2 

8 

2 

9 

3 

0 

A1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 3 3 3 1 3 1 1 2 2 3 2 1 2 2 2 

A2 2 1 1 4 3 1 2 2 2 2 3 1 1 1 3 2 2 2 2 3 2 1 3 3 2 2 2 3 2 2 

A3 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 2 2 1 1 

A4 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 3 2 2 2 1 2 2 

A5 2 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 3 3 2 3 2 1 1 3 1 1 1 2 3 1 2 2 3 1 

A6 1 1 1 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 1 3 2 2 

A7 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 3 1 2 3 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 

A8 2 1 3 1 3 1 2 3 3 2 3 3 2 2 3 1 2 1 4 2 3 2 1 2 2 2 2 1 3 3 

A9 2 3 1 3 3 1 1 3 3 1 3 1 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 3 1 3 3 1 

A10 2 1 2 3 3 2 1 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 

A11 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 1 2 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 

A12 1 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 2 1 3 2 1 3 3 2 3 1 1 1 2 2 2 1 2 3 1 

A13 1 1 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 2 1 1 1 3 1 

A14 2 1 2 1 2 1 3 1 2 1 3 3 1 3 2 1 3 1 4 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 

A15 1 2 1 2 1 3 1 2 3 2 3 3 2 3 1 3 1 1 2 2 1 1 1 2 3 2 1 2 2 2 

A16 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 3 3 2 1 2 3 2 

A17 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 1 2 1 2 1 2 3 2 1 

A18 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 1 1 1 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 

A19 3 2 2 2 1 1 2 3 1 3 1 3 2 2 3 2 1 2 1 3 2 3 3 3 3 1 2 2 3 3 

A20 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 

A21 2 2 1 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 3 2 1 
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A22 2 3 3 2 3 1 2 2 3 1 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 

A23 2 2 3 2 2 2 3 2 1 1 1 1 1 3 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 3 2 3 2 2 2 

A24 2 1 2 1 2 2 1 3 3 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 

A25 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 1 3 1 2 2 1 2 1 

A26 1 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 1 1 2 2 

A27 1 1 2 2 3 1 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 1 2 2 1 3 2 3 1 2 3 2 3 1 

A28 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 3 2 2 3 1 2 1 1 2 3 1 2 3 2 

A29 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 4 2 1 1 4 1 1 2 2 1 2 1 1 1 

A30 1 1 2 1 2 1 2 3 1 1 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 1 1 1 2 1 3 2 1 1 2 

JUML 

AH 

5 

0 

5 

2 

5 

5 

6 

4 

6 

9 

5 

0 

62 6 

7 

6 

8 

5 

8 

5 

9 

5 

7 

5 

5 

6 

8 

58 5 

7 

6 

5 

5 

5 

5 

8 

7 

2 

5 

5 

4 

8 

51 6 

7 

6 

5 

6 

4 

5 

3 

6 

2 

6 

6 

5 

3 

INDIKATOR JUMLAH SKOR KESELURUHAN JUMLAH SKOR SEBELUM TINDAKAN RATA-RATA 

KEMANDIRIAN 360 169 46.9% 

KEBERANIAN DALAM BERTINDAK 1440 716 49.7% 

KEYAKINAN AKAN KEMAMPUANYA 1440 720 50.0% 

RASA BERTANGGUNG JAWAB 360 178 49.4% 
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Lampiran 7 hasil angket rasa percaya diri peserta didik setiap indikator SIKLUS I 

 
NAM 

A 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 

0 

1 

1 

1 

2 

1 

3 

1 

4 

15 1 

6 

1 

7 

1 

8 

1 

9 

2 

0 

2 

1 

2 

2 

23 2 

4 

2 

5 

2 

6 

2 

7 

2 

8 

2 

9 

3 

0 

A1 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 4 4 2 3 2 2 2 

A2 2 2 1 4 4 2 1 2 4 2 2 1 2 3 3 1 3 3 3 3 2 1 1 3 3 4 4 3 4 3 

A3 2 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 3 2 4 2 3 3 3 

A4 2 1 1 2 2 2 2 3 3 4 1 3 2 3 2 3 3 1 2 3 2 1 1 4 4 2 4 3 4 4 

A5 3 1 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 1 3 2 1 1 3 3 3 3 2 4 4 

A6 2 1 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 2 3 2 1 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 

A7 2 1 1 2 2 1 1 2 3 2 1 2 1 3 2 2 3 1 2 4 2 1 2 3 2 2 1 2 2 3 

A8 2 1 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 2 4 4 3 2 1 4 3 2 2 1 3 3 

A9 1 3 1 3 2 1 1 3 2 1 3 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 1 3 2 1 

A10 2 1 2 3 3 2 1 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 

A11 2 2 2 3 1 3 4 3 4 3 2 1 3 3 1 2 3 4 3 4 2 3 1 4 4 4 1 2 3 2 

A12 1 2 2 4 3 1 1 2 3 2 2 2 3 4 2 1 4 3 4 4 1 1 1 4 4 2 1 2 3 1 

A13 1 1 1 2 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 1 2 2 1 1 1 3 1 

A14 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 2 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 

A15 1 1 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 1 3 2 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 

A16 3 2 2 3 4 3 2 4 3 3 2 2 2 3 1 4 3 1 2 2 4 1 2 4 4 3 2 3 4 3 

A17 1 2 1 3 3 1 2 3 2 3 1 3 2 3 1 2 2 2 1 3 2 1 2 1 3 2 1 3 2 1 

A18 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 2 2 4 4 2 1 2 2 2 2 4 3 2 3 3 2 

A19 4 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 

A20 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 3 4 3 4 4 2 4 2 1 2 2 3 2 3 3 2 2 

A21 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 1 2 3 2 2 3 3 2 3 2 1 1 3 3 2 3 2 2 1 
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A22 3 4 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 

A23 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 1 1 3 3 2 3 2 1 3 1 1 1 3 3 3 3 3 2 2 

A24 1 1 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 1 3 2 3 3 2 2 4 2 3 3 

A25 2 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 4 3 2 2 1 4 4 

A26 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 1 4 2 3 2 1 1 4 3 

A27 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 1 3 2 3 1 3 2 4 2 3 2 1 3 3 3 3 1 2 3 3 

A28 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 4 1 1 3 2 3 1 2 3 3 2 3 3 2 

A29 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 4 1 4 2 1 1 4 1 1 4 2 1 2 1 1 1 

A30 1 2 2 2 3 1 1 2 3 2 2 2 1 4 2 1 4 3 4 4 1 1 1 4 4 2 1 2 3 1 

JUML 

AH 

6 

2 

6 

0 

6 

4 

8 

4 

7 

6 

6 

8 

65 8 

0 

8 

1 

8 

0 

6 

8 

6 

1 

6 

8 

8 

2 

67 6 

9 

8 

6 

7 

5 

6 

6 

8 

8 

6 

4 

5 

1 

52 8 

7 

8 

9 

7 

4 

6 

4 

6 

7 

8 

1 

6 

9 

INDIKATOR JUMLAH SKOR KESELURUHAN JUMLAH SKOR SIKLUS I RATA RATA 

KEMANDIRIAN 360 198 55.0% 

KEBERANIAN DALAM BERTINDAK 1440 853 59.2% 

KEYAKINAN AKAN KEMAMPUANYA 1440 860 59.7% 

RASA BERTANGGUNG JAWAB 360 237 65.8% 
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Hasil angket rasa percaya diri peserta didik SIKLUS I 

 
NA 

MA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 

0 

1 

1 

1 

2 

1 

3 

1 

4 

1 

5 

1 

6 

1 

7 

1 

8 

1 

9 

2 

0 

2 

1 

2 

2 

2 

3 

2 

4 

2 

5 

2 

6 

2 

7 

2 

8 

2 

9 

3 

0 

juml 

ah 

A1 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 4 4 2 3 2 2 2 85 

A2 2 2 1 4 4 2 1 2 4 2 2 1 2 3 3 1 3 3 3 3 2 1 1 3 3 4 4 3 4 3 76 

A3 2 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 3 2 4 2 3 3 3 80 

A4 2 1 1 2 2 2 2 3 3 4 1 3 2 3 2 3 3 1 2 3 2 1 1 4 4 2 4 3 4 4 74 

A5 3 1 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 1 3 2 1 1 3 3 3 3 2 4 4 79 

A6 2 1 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 2 3 2 1 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 59 

A7 2 1 1 2 2 1 1 2 3 2 1 2 1 3 2 2 3 1 2 4 2 1 2 3 2 2 1 2 2 3 58 

A8 2 1 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 2 4 4 3 2 1 4 3 2 2 1 3 3 79 

A9 1 3 1 3 2 1 1 3 2 1 3 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 1 3 2 1 58 

A10 2 1 2 3 3 2 1 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 55 

A11 2 2 2 3 1 3 4 3 4 3 2 1 3 3 1 2 3 4 3 4 2 3 1 4 4 4 1 2 3 2 79 

A12 1 2 2 4 3 1 1 2 3 2 2 2 3 4 2 1 4 3 4 4 1 1 1 4 4 2 1 2 3 1 70 

A13 1 1 1 2 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 1 2 2 1 1 1 3 1 78 

A14 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 2 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 80 

A15 1 1 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 1 3 2 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 78 

A16 3 2 2 3 4 3 2 4 3 3 2 2 2 3 1 4 3 1 2 2 4 1 2 4 4 3 2 3 4 3 81 

A17 1 2 1 3 3 1 2 3 2 3 1 3 2 3 1 2 2 2 1 3 2 1 2 1 3 2 1 3 2 1 59 

A18 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 2 2 4 4 2 1 2 2 2 2 4 3 2 3 3 2 76 

A19 4 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 80 

A20 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 3 4 3 4 4 2 4 2 1 2 2 3 2 3 3 2 2 75 

A21 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 1 2 3 2 2 3 3 2 3 2 1 1 3 3 2 3 2 2 1 71 
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A22 3 4 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 75 

A23 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 1 1 3 3 2 3 2 1 3 1 1 1 3 3 3 3 3 2 2 71 

A24 1 1 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 1 3 2 3 3 2 2 4 2 3 3 70 

A25 2 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 4 3 2 2 1 4 4 70 

A26 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 1 4 2 3 2 1 1 4 3 71 

A27 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 1 3 2 3 1 3 2 4 2 3 2 1 3 3 3 3 1 2 3 3 73 

A28 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 4 1 1 3 2 3 1 2 3 3 2 3 3 2 74 

A29 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 4 1 4 2 1 1 4 1 1 4 2 1 2 1 1 1 48 

A30 1 2 2 2 3 1 1 2 3 2 2 2 1 4 2 1 4 3 4 4 1 1 1 4 4 2 1 2 3 1 66 
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Lampiran 8 hasil angket rasa percaya diri peserta didik setiap indikator SIKLUS II 

 
NAM 

A 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 

0 

1 

1 

1 

2 

1 

3 

1 

4 

15 1 

6 

1 

7 

1 

8 

1 

9 

2 

0 

2 

1 

2 

2 

23 2 

4 

2 

5 

2 

6 

2 

7 

2 

8 

2 

9 

3 

0 

A1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 4 1 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 2 

A2 3 2 2 4 4 2 2 3 4 4 2 1 2 1 3 2 3 2 4 4 3 1 3 4 3 4 3 4 3 3 

A3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 1 4 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 4 4 4 2 4 3 2 

A4 2 1 1 2 2 4 3 4 3 3 2 2 1 2 2 3 3 4 2 3 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 

A5 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 1 3 1 1 1 4 3 4 3 3 4 3 

A6 1 1 1 4 4 3 4 2 3 1 2 3 2 3 3 2 4 3 2 4 3 1 3 4 2 2 3 4 2 2 

A7 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 4 1 2 4 2 2 1 3 3 2 2 3 4 3 

A8 2 1 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 2 4 4 3 2 1 4 3 2 2 1 3 3 

A9 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 2 

A10 2 1 2 3 3 2 1 2 3 3 2 1 3 1 1 1 1 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 

A11 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 1 3 3 1 2 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 2 3 4 2 

A12 3 3 2 4 4 4 1 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 1 1 1 4 2 2 4 3 3 4 

A13 4 2 3 1 3 2 3 4 1 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 2 4 2 3 2 1 4 2 4 

A14 4 3 4 3 2 4 4 3 2 3 3 3 2 4 2 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 2 4 4 2 4 

A15 2 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 2 4 2 4 4 

A16 3 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 1 4 2 1 3 2 3 1 1 4 4 4 2 2 4 4 

A17 3 1 3 4 3 1 2 3 4 2 1 4 2 3 2 3 3 4 4 4 3 1 1 3 3 3 2 1 2 1 

A18 2 3 2 4 4 4 3 3 1 4 3 1 3 4 3 2 4 4 2 4 2 1 2 4 4 3 2 4 3 4 

A19 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 

A20 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 

A21 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 2 1 3 2 4 3 4 2 2 4 4 2 3 3 4 3 2 4 4 3 
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A22 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 2 2 4 2 1 2 4 3 3 2 4 4 3 

A23 3 2 4 4 4 1 2 4 4 4 4 1 1 4 4 2 4 3 2 4 1 1 1 4 3 4 4 4 4 4 

A24 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 1 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 2 

A25 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 3 2 2 1 4 2 

A26 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 4 3 3 4 2 1 2 4 4 3 1 2 4 3 

A27 2 2 2 3 3 4 3 2 3 4 1 4 4 1 4 4 4 2 3 3 1 4 4 4 4 4 1 3 4 4 

A28 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 2 1 4 3 1 4 2 3 1 2 3 4 2 3 4 3 

A29 1 3 2 1 1 2 3 1 3 2 1 1 1 3 4 3 4 2 1 1 4 1 2 4 2 1 2 2 1 1 

A30 1 1 1 2 3 2 1 4 1 3 2 2 3 2 4 2 3 2 3 4 4 3 1 2 2 1 1 2 2 4 

JUM 

LAH 

8 

1 

7 

2 

7 

8 

9 

6 

9 

5 

8 

3 

79 9 

0 

8 

8 

9 

6 

7 

6 

7 

0 

7 

8 

8 

8 

87 8 

1 

1 

0 

0 

8 

2 

7 

3 

1 

0 

7 

7 

5 

6 

3 

70 1 

0 

4 

9 

4 

8 

7 

7 

5 

8 

9 

9 

5 

8 

7 

INDIKATOR JUMLAH SKOR KESELURUHAN JUMLAH SKOR SIKLUS II RATA-RATA 

KEMANDIRIAN 360 251 69.7% 

KEBERANIAN DALAM BERTINDAK 1440 1004 69.7% 

KEYAKINAN AKAN KEMAMPUANYA 1440 1016 70.6% 

RASA BERTANGGUNG JAWAB 360 268 74.4% 
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Hasil angket rasa percaya diri peserta didik SIKLUS II 

 
NA 

MA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 

0 

1 

1 

1 

2 

1 

3 

1 

4 

1 

5 

1 

6 

1 

7 

1 

8 

1 

9 

2 

0 

2 

1 

2 

2 

2 

3 

2 

4 

2 

5 

2 

6 

2 

7 

2 

8 

2 

9 

3 

0 

JUML 

AH 

A1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 4 1 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 2 102 

A2 3 2 2 4 4 2 2 3 4 4 2 1 2 1 3 2 3 2 4 4 3 1 3 4 3 4 3 4 3 3 85 

A3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 1 4 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 4 4 4 2 4 3 2 89 

A4 2 1 1 2 2 4 3 4 3 3 2 2 1 2 2 3 3 4 2 3 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 83 

A5 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 1 3 1 1 1 4 3 4 3 3 4 3 94 

A6 1 1 1 4 4 3 4 2 3 1 2 3 2 3 3 2 4 3 2 4 3 1 3 4 2 2 3 4 2 2 78 

A7 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 4 1 2 4 2 2 1 3 3 2 2 3 4 3 66 

A8 2 1 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 2 4 4 3 2 1 4 3 2 2 1 3 3 79 

A9 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 2 96 

A10 2 1 2 3 3 2 1 2 3 3 2 1 3 1 1 1 1 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 60 

A11 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 1 3 3 1 2 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 2 3 4 2 86 

A12 3 3 2 4 4 4 1 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 1 1 1 4 2 2 4 3 3 4 88 

A13 4 2 3 1 3 2 3 4 1 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 2 4 2 3 2 1 4 2 4 79 

A14 4 3 4 3 2 4 4 3 2 3 3 3 2 4 2 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 2 4 4 2 4 96 

A15 2 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 2 4 2 4 4 101 

A16 3 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 1 4 2 1 3 2 3 1 1 4 4 4 2 2 4 4 84 

A17 3 1 3 4 3 1 2 3 4 2 1 4 2 3 2 3 3 4 4 4 3 1 1 3 3 3 2 1 2 1 76 

A18 2 3 2 4 4 4 3 3 1 4 3 1 3 4 3 2 4 4 2 4 2 1 2 4 4 3 2 4 3 4 89 

A19 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 96 

A20 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 77 

A21 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 2 1 3 2 4 3 4 2 2 4 4 2 3 3 4 3 2 4 4 3 91 
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A22 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 2 2 4 2 1 2 4 3 3 2 4 4 3 94 

A23 3 2 4 4 4 1 2 4 4 4 4 1 1 4 4 2 4 3 2 4 1 1 1 4 3 4 4 4 4 4 91 

A24 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 1 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 2 102 

A25 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 3 2 2 1 4 2 72 

A26 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 4 3 3 4 2 1 2 4 4 3 1 2 4 3 80 

A27 2 2 2 3 3 4 3 2 3 4 1 4 4 1 4 4 4 2 3 3 1 4 4 4 4 4 1 3 4 4 91 

A28 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 2 1 4 3 1 4 2 3 1 2 3 4 2 3 4 3 86 

A29 1 3 2 1 1 2 3 1 3 2 1 1 1 3 4 3 4 2 1 1 4 1 2 4 2 1 2 2 1 1 60 

A30 1 1 1 2 3 2 1 4 1 3 2 2 3 2 4 2 3 2 3 4 4 3 1 2 2 1 1 2 2 4 68 
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Lampiran 9 daftar peningkatan rasa percaya diri peserta didik 

Daftar Nama Peserta Didik kelas VII C MTs N 1 Jepara dan 

Peningkatan Rasa Percaya diri 

No. Nama Sebelum 
Tindakan 

Siklus I Siklus II 

1. A1 BAIK BAIK SANGAT BAIK 

2. A2 BAIK BAIK BAIK 

3. A3 KURANG BAIK BAIK 

4. A4 KURANG BAIK BAIK 

5. A5 BAIK BAIK SANGAT BAIK 

6. A6 KURANG KURANG BAIK 

7. A7 KURANG KURANG BAIK 

8. A8 BAIK BAIK BAIK 

9. A9 BAIK KURANG SANGAT BAIK 

10. A10 KURANG KURANG BAIK 

11. A11 BAIK BAIK BAIK 

12. A12 KURANG BAIK BAIK 

13. A13 BAIK BAIK BAIK 

14. A14 BAIK BAIK SANGAT BAIK 

15. A15 KURANG BAIK SANGAT BAIK 

16. A16 KURANG BAIK BAIK 

17. A17 BAIK KURANG BAIK 

18. A18 BAIK BAIK BAIK 

19. A19 BAIK BAIK SANGAT BAIK 

20. A20 KURANG BAIK BAIK 

21. A21 BAIK BAIK SANGAT BAIK 

22. A22 BAIK BAIK SANGAT BAIK 

23. A23 KURANG BAIK SANGAT BAIK 

24. A24 BAIK BAIK SANGAT BAIK 

25. A25 KURANG BAIK BAIK 

26. A26 BAIK BAIK BAIK 

27. A27 KURANG BAIK SANGAT BAIK 

28. A28 KURANG BAIK BAIK 
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29. A29 KURANG KURANG BAIK 

30. A30 KURANG BAIK BAIK 
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Lampiran 10 uji kelayakan instrumen 
 

Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 

1 3 3 3 1 3 4 1 2 4 3 3 4 3 2 4 4 3 2 4 4 4 2 4 3 2 3 4 2 2 4 

2 2 1 3 1 2 3 1 3 3 2 1 3 3 3 1 3 2 1 2 1 3 1 2 1 3 2 3 3 2 3 

3 3 2 4 2 3 4 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 

4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 

5 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

6 4 1 1 3 2 1 3 4 3 4 1 4 1 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 1 2 1 4 3 1 3 

7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 3 4 2 3 4 

8 1 2 2 3 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 3 1 2 1 4 2 

9 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 

10 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 

11 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 

12 3 3 2 2 1 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 1 1 2 3 2 1 3 2 3 2 2 3 3 4 

13 2 2 4 2 2 1 2 1 4 2 2 3 4 4 2 3 2 3 1 2 1 3 2 2 1 2 3 4 4 4 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 

15 3 2 3 2 1 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 

16 4 3 2 3 1 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 3 3 3 

17 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 

18 3 2 2 3 4 4 3 2 4 3 2 3 2 4 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 4 

19 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 

20 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 

21 2 2 1 2 1 3 2 1 1 2 2 2 1 1 3 2 1 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 1 3 1 

22 4 1 4 2 1 1 2 3 2 4 1 1 4 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 

23 4 1 3 3 1 2 3 3 1 4 1 2 3 3 2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 1 

24 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 

25 4 3 2 3 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

26 3 2 4 2 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 

27 4 3 2 3 2 2 3 2 2 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 

28 1 2 1 1 3 2 1 3 2 1 2 2 1 2 3 2 3 1 1 3 3 1 1 3 1 2 2 2 1 2 

29 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 

30 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 

r. hitung 

r. tabel 

keterangan 

0.47506973 

0.361 

valid 

0.69063012 

0.361 

valid 

0.48807027 

0.361 

valid 

0.7039244 

0.361 

valid 

0.74114372 

0.361 

valid 

0.532683 

0.361 

valid 

0.703924 

0.361 

valid 

0.624783 

0.361 

valid 

0.59249234 

0.361 

valid 

0.47507 

0.361 

valid 

0.69063 

0.361 

valid 

0.78632036 

0.361 

valid 

0.48807 

0.361 

valid 

0.612931 

0.361 

valid 

0.55627928 

0.361 

valid 

0.78632 

0.361 

valid 

0.741144 

0.361 

valid 

0.749355 

0.361 

valid 

0.798368 

0.361 

valid 

0.556279 

0.361 

valid 

0.646905 

0.361 

valid 

0.74935487 

0.361 

valid 

0.766605 

0.361 

valid 

0.694006 

0.361 

valid 

0.64164 

0.361 

valid 

0.720761 

0.361 

valid 

0.78632036 

0.361 

valid 

0.612930723 

0.361 

valid 

0.462385 

0.361 

valid 

0.592492 

0.361 

valid 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 

Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen 

pengaruh penerapan strategi peer tutoring terhadap rasa 

percaya diri peserta didik kelas VII C Mts N 1 Jepara. Uji 

validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

Pearson’s Correlation dengan menggunakan Exsel. Hasil uji 

instrumen disajikan pada tabel sebagai berikut. 
 

No. Butir rhitung (rxy) rtabel 5% Keterangan 
Item 1 0.516 0.361 Valid 
Item 2 0.630 0.361 Valid 
Item 3 0.785 0.361 Valid 
Item 4 0.589 0.361 Valid 
Item 5 0.508 0.361 Valid 
Item 6 0.548 0.361 Valid 
Item 7 0.543 0.361 Valid 
Item 8 0.576 0.361 Valid 
Item 9 0.639 0.361 Valid 

Item 10 0.675 0.361 Valid 
Item 11 0.635 0.361 Valid 
Item 12 0.590 0.361 Valid 
Item 13 0.591 0.361 Valid 
Item 14 0.635 0.361 Valid 
Item 15 0.685 0.361 Valid 
Item 16 0.655 0.361 Valid 
Item 17 0.650 0.361 Valid 
Item 18 0.693 0.361 Valid 
Item 19 0.730 0.361 Valid 
Item 20 0.675 0.361 Valid 
Item 21 0.611 0.361 Valid 
Item 22 0.598 0.361 Valid 
Item 23 0.596 0.361 Valid 
Item 24 0.537 0.361 Valid 
Item 25 0.706 0.361 Valid 
Item 26 0.597 0.361 Valid 
Item 27 0.648 0.361 Valid 
Item 28 0.560 0.361 Valid 
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Item 29 0.762 0.361 Valid 

Item 30 0.739 0.361 Valid 

 

Kriteria data valid apabila nilai rhitung lebih besar dari 
rtabel. Nilai rtabel pada sampel (n) = 30 responden adalah 0,361. 
Berdasarkan data pada tabel, nilai rhitung pada kuesioner 
penerapan peer tutoring untuk meningkatkan rasa percaya 
diri peserta didik peserta didik kelas VII C Mts N1 Jepara, 
semua item lebih besar dari rtabel sehingga semua item 
dinyatakan valid. 

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan derajat 

konsistensi data dalam interval waktu tertentu. Uji 

reliabilotas dihitung dengn koefisien alpha Cronbach 

menggunakan media Exel. Kriteria perhitungan data 

dinyatakan reliabilitas menurut sugiyono adalah 0.6, maka 

data yang dilakukan peneliti sudah dinyatakan variabel. 
 

Nilai reliabilitas 
yang ditetapkan 

Nilai alpha 
cronbach 

Kesimpulan 

0.6 0.945 RELIABEL 
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Lampiran 11 RPP siklus I 
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Lampiran 12 RPP Siklus II 
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Lampiran 13 dokumentasi lembar hasil angktet pesera didik 

Lembar Hasil Angket 

 

1. Hasil Angket Siklus I 
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2. Hasil Angket Siklus II 



100 
 

 

 



101 
 

 
 

 



102 
 

 

 



103 
 

 

 



104 
 

 

 

Lampiran 14 Lembar hasil LKPD peserta didik 

Hasil LKPD 

1. SIKLUS I 
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2. Siklus II 
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Lampiran 15 dokumentasi wawancara 
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Lampiran 16 uji kelayakan instrumen penelitian 
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Lampiran 17 dokumentasi kegiatan penelitian siklus I 

1. Proses pembagian kelompok 
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2. Proses pembelajaran dengan strategi peer tutoring 
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3. Peserta didik persentasi dan saling bertukar pendapat 
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Lampiran 18 dokumentasi kegiatan penilitian siklus II 

1. Kegiatan proses pembelajaran strategi peer 

tutoring 
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2. Peserta didik persentasi dan bertukar pendapat 
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3. Foto bersama kelas VII C MTs N 1 Jepara 
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Lampiran 19 dokumentasi pengisian angket rasa percaya diri 
peserta didik 
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